
Copyright © The Author(s) 2023 

Jurnal Literasi Digital Vol 3 No 3, Maret 2023 

https://doi.org/10.54065/jld.3.3.2023.598 

150 

Tinjauan Literatur tentang Efektivitas Pelatihan Berbasis 

Microlearning dalam Meningkatkan Literasi Digital Guru 
 

Larasari Tobing 1*, Dewangga Harahap 2, Nadia Silangit 3, Rendra Deliarta 4 

1, 2, 3, 4 Universitas Negeri Medan, Indonesia 

 
* Larasatitobing117@gmail.com  

 

Abstract 

Perkembangan teknologi digital menuntut guru untuk memiliki literasi digital yang 

memadai agar dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu pendekatan inovatif yang banyak dikaji adalah pelatihan berbasis 

microlearning. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau efektivitas pelatihan berbasis 

microlearning dalam meningkatkan literasi digital guru. Studi ini menggunakan metode 

studi literatur dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber kredibel seperti laporan 

kebijakan pemerintah terkait pendidikan dan transformasi digital, serta hasil penelitian dari 

universitas terkemuka. Sumber data yang digunakan bertujuan untuk memastikan validitas 

dan keandalan informasi. Selain itu, peneliti menganalisis berbagai studi kasus yang telah 

diterbitkan untuk mengidentifikasi pola efektivitas dan tantangan dalam implementasi 

microlearning. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa microlearning efektif meningkatkan 

literasi digital guru melalui penyajian materi yang ringkas, fleksibel, dan mudah diakses, 

serta mampu meningkatkan motivasi belajar. Namun, keberhasilan program bergantung 

pada desain instruksional yang tepat dan dukungan teknologi yang memadai. Studi ini 

memberikan dasar bagi pengembangan program pelatihan guru berbasis microlearning 

yang lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa dampak yang 

sangat besar dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam bidang pendidikan. Integrasi 

TIK dalam proses pembelajaran bukan lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan yang 

mendesak untuk menjawab tantangan dan tuntutan abad ke-21 yang menuntut keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan digital (Prayogi, 2020; Kusuma & 

Muharom, 2025). Penggunaan teknologi dalam pendidikan memungkinkan terciptanya 

pembelajaran yang lebih interaktif, personal, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik 

masa kini, sehingga dapat meningkatkan motivasi, efektivitas, dan hasil belajar. Selain itu, TIK 

juga membuka akses yang lebih luas terhadap sumber belajar dan informasi, mendukung 

pembelajaran jarak jauh, serta memfasilitasi pengembangan kompetensi digital yang esensial 

di era globalisasi dan digitalisasi (Muzaini et al, 2024). 

Literasi digital merupakan kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh guru dalam konteks 

pendidikan abad ke-21, karena kemampuan ini mencakup pemahaman, penggunaan, dan 

evaluasi informasi digital secara kritis untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif dan 

relevan (Mawarni et al, 2021; Septianingrum et al, 2022). Guru yang memiliki literasi digital 

memadai dapat mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 
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kegiatan belajar mengajar, sehingga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

interaktif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan peserta 

didik. Sebaliknya, tanpa literasi digital yang memadai, guru akan mengalami kesulitan dalam 

mengelola pembelajaran berbasis teknologi, yang berdampak pada rendahnya kualitas interaksi 

dan penguasaan materi oleh siswa (Annisa, 2022; Diputra et al, 2020). Oleh karena itu, 

peningkatan literasi digital guru melalui pelatihan, pendampingan, dan pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan menjadi sangat penting untuk menjawab tantangan 

pendidikan di era digital, serta mendukung terciptanya pembelajaran yang kreatif, kolaboratif, 

dan kritis sesuai dengan tuntutan kurikulum dan perkembangan zaman (Salsabila et al, 2024; 

Wiguna, 2023) 

Banyak studi menunjukkan bahwa guru masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

meningkatkan literasi digitalnya, yang menjadi hambatan utama dalam optimalisasi 

penggunaan teknologi di pembelajaran (Nasution, 2025; Kusumawati et al, 2021). Faktor 

keterbatasan waktu menjadi kendala karena guru harus membagi fokus antara tugas mengajar 

dan pengembangan kompetensi digital secara mandiri. Selain itu, keterbatasan sumber daya, 

seperti akses terhadap perangkat teknologi yang memadai dan infrastruktur pendukung, juga 

memperlambat proses peningkatan kemampuan digital guru (Dzaki & Salsabila, 2025). 

Kurangnya pelatihan yang relevan dan berkelanjutan membuat guru kesulitan menguasai dan 

menerapkan teknologi secara efektif dalam kelas, sehingga pembelajaran berbasis digital 

belum maksimal dan kurang memberikan manfaat optimal bagi siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, sekolah, dan komunitas pendidikan untuk 

menyediakan pelatihan yang praktis, dukungan teknis, serta waktu yang memadai agar guru 

dapat meningkatkan literasi digitalnya secara berkelanjutan dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi (Zebua, 2023; Husna et al, 2023). 

Pendekatan pelatihan berbasis microlearning semakin banyak dikembangkan untuk 

menjawab tantangan peningkatan literasi digital guru yang dihadapkan pada keterbatasan 

waktu dan sumber daya. Microlearning menawarkan pembelajaran dalam format yang singkat, 

terfokus, dan fleksibel, sehingga sangat sesuai dengan kebutuhan guru yang membutuhkan 

materi pembelajaran yang mudah diakses dan dapat dipelajari kapan saja tanpa mengganggu 

jadwal mengajar mereka. Melalui microlearning, guru dapat mengembangkan kompetensi 

digitalnya secara efektif dengan modul ajar digital yang ringkas dan penggunaan teknologi 

yang sudah familiar seperti smartphone (Yuliatun et al, 2024). Selain meningkatkan motivasi 

dan partisipasi guru dalam pelatihan, pendekatan ini juga memungkinkan integrasi materi 

pembelajaran berbasis kearifan lokal dan pelacakan keterlibatan melalui Learning Management 

System (LMS) (Sulistiyani et al, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan microlearning 

dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan konten pembelajaran digital 

yang menarik dan relevan, sehingga berdampak positif pada kualitas pembelajaran di kelas 

(Fathoni et al, 2023). 

Microlearning memungkinkan guru untuk belajar secara singkat namun tetap memperoleh 

pemahaman yang mendalam melalui berbagai format pembelajaran yang mudah diakses, 

seperti video pendek, modul interaktif, kuis singkat, atau podcast. Format yang ringkas dan 

terfokus ini sangat efektif untuk mengakomodasi keterbatasan waktu guru sekaligus menjaga 

kualitas pembelajaran, karena materi disajikan dalam potongan kecil yang mudah dicerna dan 

langsung dapat diterapkan dalam proses mengajar (Alias & Razak, 2025). Selain itu, 

microlearning dapat diakses melalui perangkat digital yang sudah familiar bagi guru, seperti 

smartphone, sehingga meningkatkan fleksibilitas dan motivasi belajar mandiri. Pendekatan ini 

juga mendukung peningkatan keterampilan guru dalam mengembangkan konten pembelajaran 
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digital yang menarik dan relevan, serta memfasilitasi pelacakan partisipasi dan keterlibatan 

melalui sistem pembelajaran digital (Santi et al, 2024). 

Keunggulan microlearning tidak hanya terletak pada durasi pembelajarannya yang singkat, 

tetapi juga pada pendekatan yang memfasilitasi pembelajaran berbasis kebutuhan individu. 

Dengan microlearning, guru memiliki kebebasan untuk memilih topik yang paling relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan pengembangan kompetensi mereka, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan efektif. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk belajar secara 

mandiri dengan konten yang terfokus dan mudah diakses kapan saja melalui perangkat digital, 

sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan ritme dan prioritas masing-masing guru. 

Selain itu, microlearning juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan guru karena materi yang 

disajikan ringkas dan langsung aplikatif, sehingga mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan (Nugraha et al, 2021). 

Berbagai penelitian internasional menunjukkan bahwa pelatihan berbasis microlearning 

dapat meningkatkan motivasi belajar, mempercepat akuisisi keterampilan baru, serta 

mendorong retensi pengetahuan yang lebih tinggi. Microlearning mendorong keterlibatan dan 

motivasi peserta dengan menyediakan materi dalam bentuk modul singkat yang mudah 

diakses dan relevan dengan kebutuhan pembelajar, sehingga meningkatkan tingkat partisipasi 

dan penyelesaian pelatihan hingga empat kali lipat dibandingkan metode tradisional (Javorcik 

et al, 2023). Studi di Spanyol, menegaskan bahwa pembelajaran mikro berpotensi besar dalam 

mendukung pengembangan kompetensi digital guru di Spanyol, terutama melalui pendekatan 

yang dipersonalisasi dan fleksibel. Meskipun pemanfaatan alat digital masih terbatas, 

khususnya dalam penilaian pembelajaran, guru menunjukkan minat tinggi terhadap pelatihan 

berbasis kolaborasi dan kredensial mikro. Temuan ini menekankan pentingnya merancang 

pelatihan profesional daring yang relevan dan responsif terhadap kebutuhan nyata guru, guna 

mendorong adopsi efektif sumber daya pembelajaran digital (Alcaraz-Dominguez & Barbera, 

2024). 

Transformasi digital dalam pendidikan di Indonesia terus digalakkan melalui berbagai 

program pemerintah seperti "Merdeka Belajar" dan "Sekolah Digital" yang bertujuan 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (Putra & Wanda, 2023). Namun, efektivitas program-program tersebut sangat 

bergantung pada kesiapan dan kapasitas digital para pendidik, yang masih menjadi tantangan 

utama. Banyak guru di Indonesia belum sepenuhnya siap mengadopsi teknologi dalam proses 

pembelajaran karena keterbatasan pelatihan, kurangnya dukungan infrastruktur, serta 

kesenjangan akses teknologi, terutama di daerah terpencil. Oleh karena itu, peningkatan 

kompetensi digital guru melalui pelatihan berkelanjutan dan penyediaan infrastruktur yang 

merata menjadi kunci keberhasilan transformasi pendidikan digital (Rahayuningsih & Muhtar, 

2022). Pemerintah juga mengembangkan platform seperti Platform Merdeka Mengajar yang 

berfungsi sebagai solusi pemberdayaan dan peningkatan kompetensi guru secara terpadu, 

sehingga diharapkan dapat mempercepat adaptasi guru terhadap teknologi dan mendukung 

implementasi kurikulum yang lebih inovatif dan fleksibel (Fitriya et al, 2023). 

Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi strategi pelatihan yang efektif dalam 

meningkatkan literasi digital guru, salah satunya melalui pendekatan microlearning. Penelitian 

ini bertujuan untuk menggali sejauh mana efektivitas pelatihan berbasis microlearning dalam 

meningkatkan literasi digital guru berdasarkan data dari laporan kebijakan pemerintah, hasil 

penelitian universitas, dan studi kasus yang telah dipublikasikan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai potensi, manfaat, serta 

https://pusdig.my.id/jld/issue/view/38


Jurnal Literasi Digital 

ISSN 2808-6406 

153 

tantangan dari penerapan microlearning untuk pelatihan guru di era digital. Selain itu, hasil 

tinjauan ini dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan, pengembang program pelatihan, 

serta institusi pendidikan dalam merancang pelatihan guru yang lebih adaptif dan 

efektif. Dengan memahami karakteristik dan prinsip microlearning, diharapkan pelatihan literasi 

digital dapat lebih efisien dan memberikan dampak nyata terhadap kompetensi guru. Dalam 

jangka panjang, guru yang memiliki literasi digital tinggi akan mampu menyiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan dunia yang semakin digital, kompleks, dan dinamis. Oleh karena itu, 

penelitian tentang efektivitas pelatihan berbasis microlearning ini menjadi sangat penting untuk 

mendorong transformasi pendidikan yang lebih inklusif, adaptif, dan berbasis teknologi. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur. Studi literatur dipilih 

karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji, membandingkan, dan 

menganalisis berbagai hasil penelitian serta kebijakan yang relevan dengan topik efektivitas 

pelatihan berbasis microlearning dalam meningkatkan literasi digital guru. 

Dalam studi literatur ini, sumber data utama berasal dari laporan kebijakan pemerintah yang 

berkaitan dengan transformasi digital di bidang pendidikan. Laporan-laporan ini memberikan 

gambaran tentang kebijakan strategis dan arah pengembangan kompetensi digital guru di 

Indonesia. Selain laporan kebijakan pemerintah, penelitian ini juga menggunakan hasil 

penelitian dari berbagai universitas terkemuka sebagai referensi. Hasil penelitian tersebut 

dipilih berdasarkan kredibilitas institusi dan relevansi topik penelitian dengan fokus studi 

ini. Pemilihan sumber data dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan akurasi, serta 

keterbaruan informasi yang diberikan. Dengan demikian, data yang dikumpulkan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. Peneliti juga menggunakan studi kasus yang telah 

dipublikasikan di jurnal-jurnal nasional maupun internasional untuk mendukung analisis.   

Dalam mengumpulkan data, kriteria dalam pemilihan literatur adalah publikasi yang relevan 

dalam lima tahun terakhir, berbahasa Indonesia atau Inggris, serta membahas topik literasi 

digital, microlearning, dan pelatihan guru. Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan tema utama, yaitu efektivitas pelatihan, karakteristik microlearning, tantangan 

implementasi, dan rekomendasi kebijakan. 

Setelah data diklasifikasikan, peneliti melakukan analisis isi untuk mengidentifikasi temuan-

temuan penting, kecenderungan pola, dan hubungan antarvariabel yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Analisis isi dilakukan secara kualitatif, dengan memperhatikan konteks penelitian, 

metodologi yang digunakan dalam studi asal, serta kesimpulan yang dihasilkan. Peneliti juga 

menggabungkan berbagai temuan dari literatur yang berbeda ke dalam kategori yang 

bermakna dan koheren. Dalam proses analisis, perhatian khusus diberikan pada studi-studi 

yang membahas secara eksplisit penggunaan microlearning dalam konteks pengembangan 

profesional guru. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa pelatihan berbasis microlearning terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi digital guru, terutama melalui penyajian materi yang ringkas, 

fokus, dan mudah diakses. Studi-studi internasional menegaskan bahwa microlearning, 

khususnya dalam format video atau modul interaktif, mampu memfasilitasi pemahaman 

konsep digital secara lebih cepat dan praktis, sekaligus meningkatkan keterlibatan dan retensi 

pengetahuan peserta pelatihan (Romero-Rodríguez et al, 2023). Penelitian yang dilakukan pada 
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calon guru menunjukkan bahwa microlearning tidak hanya mempercepat proses belajar, tetapi 

juga memungkinkan personalisasi strategi belajar sesuai kebutuhan individu, sehingga sangat 

relevan bagi guru yang memiliki keterbatasan waktu untuk mengikuti pelatihan konvensional 

(Fidan, 2023). Selain itu, microlearning memberikan fleksibilitas bagi guru untuk mengakses 

materi kapan saja dan di mana saja, meningkatkan motivasi, serta memperkuat kemampuan 

mereka dalam mengadopsi teknologi digital secara efektif dalam pembelajaran (Allela et al, 

2020). Dengan demikian, microlearning menjadi solusi strategis untuk pengembangan 

profesional guru di era digital. 

Fleksibilitas yang ditawarkan oleh microlearning dalam hal waktu dan tempat belajar 

menjadi salah satu faktor utama yang meningkatkan motivasi guru untuk terus 

mengembangkan keterampilan digitalnya. Berbeda dengan pelatihan konvensional yang 

seringkali memerlukan waktu dan tempat khusus, microlearning memungkinkan guru untuk 

belajar sesuai dengan ritme dan jadwal pribadi mereka tanpa mengganggu tugas dan tanggung 

jawab utama di sekolah (Davis, 2023). Kondisi ini tidak hanya memudahkan guru dalam 

mengakses materi pembelajaran secara berkelanjutan, tetapi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan retensi materi karena pembelajaran dapat diulang dan dipelajari secara bertahap. 

Selain itu, pendekatan ini memperkuat kemampuan guru dalam mengaplikasikan teknologi 

secara praktis dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pengajaran 

dan keterlibatan siswa (Kohnke & Moorhouse, 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan materi ajar berbasis mikrolearning 

dapat meningkatkan kompetensi pedagogik, literasi, dan numerasi Guru Penggerak di Kota 

Cimahi, dengan bukti statistik yang kuat. Peningkatan mencolok terjadi pada kemampuan 

adaptasi materi, pengajaran literasi berbasis fonik, dan pemahaman konsep numerasi. Meski 

demikian, aspek seperti penilaian formatif dan numerasi tingkat lanjut masih memerlukan 

penguatan. Preferensi peserta terhadap format teks/gambar dan permainan mencerminkan 

kebutuhan akan pendekatan yang interaktif dan efisien, sementara media seperti video dan 

podcast juga terbukti bermanfaat meski menantang dalam produksinya. Temuan ini 

menegaskan efektivitas pembelajaran mikro sekaligus pentingnya dukungan berkelanjutan 

yang terfokus pada area yang masih lemah (Maharbid et al, 2024). 

Keberhasilan pelatihan berbasis microlearning dalam studi kasus yang dianalisis sangat 

dipengaruhi oleh dua faktor utama. Pertama, desain instruksional yang efektif, di mana materi 

pelatihan disusun secara modular, fokus pada kebutuhan nyata guru, dan dilengkapi dengan 

evaluasi formatif yang mendorong refleksi diri, terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

serta keterampilan guru dalam pengembangan konten digital (Silva et al, 2025). Materi yang 

terstruktur dan relevan membuat guru lebih mudah menyerap informasi dan menerapkannya 

dalam praktik pembelajaran. Kedua, dukungan teknologi yang memadai, seperti ketersediaan 

platform pembelajaran yang user-friendly, akses internet yang stabil, serta perangkat digital 

yang mendukung, menjadi prasyarat penting agar pelatihan dapat diakses dan dimanfaatkan 

secara optimal oleh guru dari berbagai latar belakang keahlian (Javorcik, 2022). Studi juga 

menyoroti pentingnya pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan untuk memastikan guru 

tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga mampu memberdayakan diri sebagai 

agen perubahan di komunitasnya (Fitria, 2022). Dengan demikian, kombinasi antara desain 

instruksional yang tepat dan dukungan teknologi yang memadai menjadi kunci utama 

keberhasilan implementasi pelatihan microlearning untuk meningkatkan literasi digital guru. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa implementasi microlearning di lingkungan 

pendidikan Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan utama. Salah satu hambatan 
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paling besar adalah keterbatasan akses teknologi di beberapa daerah, terutama di wilayah 

terpencil yang belum memiliki infrastruktur internet dan perangkat digital yang memadai, 

sehingga guru kesulitan mengakses dan memanfaatkan materi microlearning secara optimal 

(Widyakusuma & Sudibyo, 2024). Selain itu, rendahnya keterampilan dasar digital pada 

sebagian guru juga menjadi kendala, di mana perbedaan tingkat penguasaan teknologi antara 

guru yang lebih muda dan guru senior menyebabkan beberapa guru membutuhkan waktu dan 

pendampingan lebih untuk beradaptasi dengan teknologi baru (Alias, & Razak, 2023). 

Kurangnya dukungan institusi pendidikan, baik dalam bentuk penyediaan fasilitas, pelatihan 

berkelanjutan, maupun integrasi hasil pelatihan ke dalam praktik mengajar sehari-hari, turut 

memperparah permasalahan ini (Yusnidar & Syahri, 2022). Tanpa dukungan yang memadai 

dari pihak sekolah atau pemerintah daerah, upaya peningkatan literasi digital melalui 

microlearning sulit mencapai hasil yang maksimal, sehingga diperlukan kolaborasi lintas sektor 

untuk memperkuat infrastruktur, pelatihan, dan sistem pendampingan bagi guru (Dwinggo 

Samala et al, 2023). 

Berbagai studi menegaskan pentingnya mengombinasikan microlearning dengan model 

pelatihan lain seperti coaching atau mentoring untuk memastikan transfer pengetahuan dan 

keterampilan ke dalam praktik nyata. Microlearning efektif dalam membangun dasar 

pengetahuan secara cepat dan terfokus, namun penguatan praktik dan penerapan materi 

pembelajaran lebih optimal apabila didukung oleh intervensi pendampingan yang 

berkelanjutan. Coaching dan mentoring, terutama dalam bentuk e-mentoring, memberikan 

kesempatan bagi guru untuk menerima bimbingan personal, refleksi, serta solusi atas masalah 

praktis yang dihadapi dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Pendekatan ini juga 

memperkuat hubungan interpersonal yang berbasis kepercayaan antara mentor dan mentee, 

yang menjadi kunci keberhasilan transfer kompetensi (Alias, & Razak, 2025). Dengan 

demikian, integrasi microlearning dan mentoring tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konseptual guru, tetapi juga mendukung pengembangan profesional yang berkelanjutan dan 

aplikatif di lapangan. 

Penelitian ini merekomendasikan kebijakan yang mencakup perlunya penyusunan program 

pelatihan berbasis microlearning yang adaptif terhadap kebutuhan spesifik guru, 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi digital, serta penguatan infrastruktur teknologi 

pendidikan, khususnya di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar). Hasil ini mendukung 

perlunya inovasi dalam metode pelatihan guru. Microlearning menjadi alternatif yang 

menjanjikan untuk mempercepat peningkatan literasi digital guru di era digital, dengan catatan 

pelatihan tersebut dirancang secara tepat dan disertai dukungan ekosistem teknologi yang 

memadai. 

Dengan demikian, studi ini memberikan landasan kuat bagi pembuat kebijakan, institusi 

pendidikan, dan pengembang program untuk mempertimbangkan microlearning sebagai 

strategi pelatihan yang strategis dalam menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 dan society 

5.0 di dunia pendidikan. Temuan ini juga memperkuat kesimpulan bahwa pelatihan berbasis 

microlearning bukan hanya meningkatkan literasi digital guru, tetapi juga membentuk pola pikir 

adaptif terhadap perubahan teknologi yang cepat (Pebriana et al, 2025). 

Oleh karena itu, upaya berkelanjutan dalam penyempurnaan model pelatihan, perluasan 

akses teknologi, serta peningkatan kapasitas instruksional menjadi kunci untuk 

mengoptimalkan potensi microlearning dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, dapat disimpulkan bahwa pelatihan berbasis 

microlearning efektif dalam meningkatkan literasi digital guru, terutama melalui penyajian 

materi yang ringkas, fleksibel, dan mudah diakses, serta kemampuannya dalam meningkatkan 

motivasi belajar. Keberhasilan implementasi microlearning sangat bergantung pada desain 

instruksional yang tepat serta dukungan teknologi yang memadai, termasuk platform 

pembelajaran yang user-friendly dan infrastruktur digital yang stabil. Penelitian ini memberikan 

dasar penting bagi pengembangan program pelatihan guru yang lebih adaptif terhadap 

tuntutan era digital. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengandalkan 

sumber data sekunder dari literatur yang tersedia, sehingga tidak mencakup data primer atau 

observasi langsung terhadap implementasi program microlearning di lapangan. Oleh karena 

itu, rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan studi lapangan yang 

melibatkan observasi langsung dan wawancara dengan peserta pelatihan untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih holistik dan kontekstual mengenai efektivitas microlearning dalam 

berbagai setting pendidikan. Selain itu, pengembangan model hybrid yang mengombinasikan 

microlearning dengan pendampingan personal seperti mentoring atau coaching juga 

disarankan untuk dieksplorasi lebih lanjut agar peningkatan literasi digital guru dapat lebih 

optimal dan berkelanjutan. 
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